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RINGKASAN 

FAJRINA NUR USMANI. Skenario Mitigasi Gas Rumah Kaca Pada Produksi 

Minyak Kelapa Sawit. Dibimbing oleh SURIA DARMA TARIGAN dan 

BANDUNG SAHARI. 

 

Penelitian ini mengkaji skenario mitigasi Gas Rumah Kaca (GRK) pada 

produksi minyak kelapa sawit, dengan mempertimbangkan berbagai sumber emisi 

serta karakteristik entitas produsen seperti kebun, pabrik, kebun di lahan gambut, 

dan areal HCV. Tujuan lainnya adalah menyusun katalog dan mekanisme 

pengurangan emisi yang sesuai dengan masing-masing jenis entitas guna 

mendukung pencapaian target penurunan emisi nasional secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Penelitian dilaksanakan pada November 2023 hingga Juli 2024 di dua 

perusahaan kelapa sawit yang berlokasi di Kecaatan Koto Gasib dan Kecamatan 

Kunto Darussalam, Provinsi Riau. Kedua perusahaan ini memiliki jenis lahan dan 

luas yang berbeda, dimana masing-masing 6.408,8 ha dan 10.057,51 ha dengan 

kapasitas pabrik 45 ton TBS/jam dan 60 ton TBS/ jam. Data diperoleh dari catatan 

aktivitas kebun dan pabrik tahun 2022 yang tercatat dalam sistem Intergrated 

Farming System (IFS), serta telah diverifikasi langsung kepada manager terkait. 

Pemetaan dan perhitungan emisi GRK dilakukan secara sistematis 

menggunakan kalkulator GHG RSPO dengan menggunakan pendekatan IPCC. 

Perhitungan mencakup seluruh tahapan produksi, mulai dari pembukaan lahan, 

aktivitas agronomi (pembibitan, pemeliharaan, pemanenan), hingga proses 

ekstraksi minyak sawit dan pengelolaan limbah. Emisi paling signifikan berasal dari 

lahan gambut, POME, dan diikuti oleh penggunaan pupuk serta bahan bakar fosil. 

Strategi mitigasi kemudian dirumuskan dalam bentuk skenario penurunan 

emisi, yang disimulasikan menggunakan Microsoft Excel. Skenario ini 

mempertimbangkan efektivitas, dampak lingkungan jangka panjang, serta biaya 

implementasi. Beberapa alternatif yang dianalisis meliputi: (1) pembasahan lahan 

gambut (Peat rewetting); (2)peningkatan muka air tanah; (3) pengurangan luasan 

lahan gambut; (4) methane capture untuk limbah POME; (5) penggunaan B30 dan 

biogas sebagai pengganti bahan bakar fosil; serta (6) pemanfaatan limbah biomassa 

sebagai biofuel berkelanjutan. 

Pengembangan skenario mitigasi juga mempertimbangkan ketersediaan 

teknologi yang efektif dan terjangkau, kelayakan ekonomi, dampak terhadap 

produktivitas, serta skala usaha. Tidak semua metode cocok untuk semua jenis 

perusahaan, terutama jika dilihat dari kemampuan investasi awal dan biaya 

operasional. Hasil simulasi menunjukkan bahwa kombinasi methane capture, peat 

rewetting, dan penggunaan B30 dapat menurunkan emisi GRK hingga 37,12% 

tanpa menurunkan hasil produksi. Oleh karena itu, strategi ini dinilai potensial 

untuk diterapkan dalam mendukung kontribusi industri kelapa sawit terhadap 

mitigasi perubahan iklim global. 

Kata kunci: Emisi gas rumah kaca, GHG calculator RSPO, Industri kelapa sawit, 

Mitigasi emisi GRK, Skema pengurangan emisi 



SUMMARY 

FAJRINA NUR USMANI. Greenhouse Gas Mitigation Scenarios in Palm Oil 

Production. Supervised by SURIA DARMA TARIGAN and BANDUNG SAHARI. 

 

This study examines greenhouse gas (GHG) mitigation scenarios in palm oil 

production, taking into account various emission sources and the characteristics of 

producer entities such as plantations, mills, peatland plantations, and HCV areas. 

Another objective is to develop catalogs and emission reduction mechanisms that 

are suitable for each type of entity to support the achievement of national emission 

reduction targets in an effective and sustainable manner. 

The research was conducted from November 2023 to July 2024 in two oil 

palm companies located in Koto Gasib and Kunto Darussalam sub-districts, Riau 

Province. These two companies have different land types and areas, which are 

6.408,8 ha and 10,057.51 ha respectively with mill capacities of 45 tons FFB/hour 

and 60 tons FFB/hour. Data was obtained from the 2022 plantation and mill activity 

records recorded in the Integrated Farming System (IFS), and has been verified 

directly with the relevant managers. 

The mapping and calculation of GHG emissions is carried out systematically 

using the RSPO GHG calculator using the IPCC approach. The calculation covers 

all stages of production, from land clearing, agronomic activities (nursery, 

maintenance, harvesting), to palm oil extraction and waste management. The most 

significant emissions came from peatland, POME, and followed by fertilizer and 

fossil fuel use. 

Mitigation strategies were then formulated in the form of emission reduction 

scenarios, which were simulated using Microsoft Excel. These scenarios consider 

effectiveness, long-term environmental impacts and implementation costs. Some of 

the alternatives analyzed include: (1) peat rewetting; (2) increasing groundwater 

levels; (3) reducing peatland area; (4) methane capture for POME waste; (5) using 

B30 and biogas as a substitute for fossil fuels; and (6) utilizing biomass waste as 

sustainable biofuel. 

The development of mitigation scenarios also considers the availability of 

effective and affordable technologies, economic feasibility, impact on productivity, 

and business scale. Not all methods are suitable for all types of companies, 

especially when viewed from the ability of initial investment and operational costs. 

The simulation results show that the combination of methane capture, peat 

rewetting, and the use of B30 can reduce GHG emissions by 37.12% without 

reducing production output. Therefore, this strategy is considered potential to be 

implemented in supporting the palm oil industry's contribution to global climate 

change mitigation. 

Keywords: Emission reduction scheme, GHG emission mitigation, Greenhouse gas 

emissions, RSPO GHG calculator, Palm oil industry 
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